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ABSTRAK

Universitas Diponegoro (Undip) merupakan salah satu universitas terbesar di Kota
Semarang dengan lokasi kampus utama yang terletak di Kecamatan Tembalang.
Undip mengalami perkembangan pesat yang berdampak perubahan tata guna lahan
sehingga menurunnya fungsi sistem drainase di wilayah ini. Kondisi eksisting
saluran drainase Undip dinilai belum cukup memadai dalam mengatasi limpasan
air hujan yang ditunjukkan dengan adanya sedimentasi dan penyumbatan saluran,
sehingga menyebabkan genangan saat terjadi hujan lebat, khususnya di area jalan
dan parkir beberapa fakultas. Tujuan perencanaan pada lokasi ini adalah
menganalisis kondisi eksisting kemudian menerapkan pengelolaan air hujan dengan
konsep Green Stormwater Infrastructure (GSI) sebagai pengendalian banjir dan
konservasi air tanah demi mewujudkan kampus Undip yang green & sustainable.
Metode yang digunakan dalam perencanaan ini adalah menganalisis kondisi
eksisting dengan mengumpulkan data primer dan sekunder, kemudian analisis
frekuensi hujan, perhitungan debit rencana, dan pemeriksaan kapasitas saluran
dengan menggunakan software EPA SWMM 5.2. Hasil pemodelan EPA SWMM
5.2 menunjukkan bahwa beberapa saluran eksisting Kampus Undip Tembalang
kapasitasnya masih tidak mencukupi. Oleh karena itu, diterapkan alternatif berupa
kolam retensi dan sumur resapan, kolam retensi yang direncanakan berjumlah 6 unit
dan sumur resapan berjumlah 200 unit dengan RAB sebesar Rp.9.892.051.000,00

Kata kunci: drainase, EPA SWMM, GSI, kolam retensi, sumur resapan,
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ABSTRACT

Diponegoro University (Undip) is one of the largest universities in Semarang City
with the main campus located in Tembalang District. Undip is experiencing rapid
development which has an impact on land use changes resulting in a decrease in
the function of the drainage system in this area. The existing condition of Undip's
drainage channels is considered inadequate in overcoming rainwater runoff as
indicated by sedimentation and blockage of channels, causing inundation during
heavy rains, especially in the road and parking areas of several faculties. The
purpose of planning at this location is to analyse the existing conditions and then
apply stormwater management with the concept of Green Stormwater
Infrastructure (GSI) as flood control and groundwater conservation in order to
create a green & sustainable Undip campus. The method used in this planning is to
analyse existing conditions by collecting primary and secondary data, then
analyzing rain frequency, calculating discharge plans, and checking channel
capacity using EPA SWMM 5.2 sofiware. The EPA SWMM 5.2 modelling results
show that some of the existing channels of Undip Tembalang Campus still have
insufficient capacity. Therefore, alternatives are applied in the form of retention
ponds and infiltration wells, the planned retention ponds are 6 units and infiltration
wells are 200 units with a cost budget plan of Rp.9.892.051.000,00

Keywords: drainage, EPA SWMM, GSI, retention pond, infiltration well



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah salah satu sumber daya alam yang harus dilestarikan karena
perannya sangat penting untuk kehidupan. Oleh sebab itu, air hujan sebaiknya
diresapkan ke dalam tanah agar tidak menggenang, agar tidak mengganggu
kesehatan lingkungan. Sistem drainase yang memadai sangat penting untuk
mengalirkan air hujan. Namun, jika air hujan dialirkan sepenuhnya ke sungai
melalui saluran drainase tanpa ada diresapkan ke dalam tanah, maka keseimbangan
air dan ekosistem perairan di kawasan tersebut akan terganggu. Apabila di kawasan
pemukiman tersebut terjadi hujan secara terus menerus dalam suatu waktu dapat
mengakibatkan meningkatnya limpasan air hujan. Hal inilah yang menjadi salah
satu penyebab banjir di kawasan pemukiman (Muliawati & Mardyanto, 2015).
Seiring berkembangnya zaman dan peningkatan pertumbuhan penduduk di suatu
wilayah, maka pembangunan infrastruktur dan berbagai fasilitas pendukung pun
meningkat pesat. Hal tersebut juga memperburuk kondisi sistem drainase yang ada
di wilayah tersebut.

Universitas Diponegoro (Undip), salah satu universitas terbesar dan ternama di
Kota Semarang. Kampus utama Undip yang terletak di Kecamatan Tembalang
mengalami perkembangan pesat dalam pembangunan. Pembangunan gedung-
gedung akademik, serta infrastruktur lainnya bahkan rumah warga di sekitar
kawasan ini menyebabkan perubahan signifikan terhadap tata guna lahan, yang
berdampak langsung pada sistem drainase di wilayah ini. Pada kondisi eksisting
saluran drainase masing-masing fakultas sudah dalam keadaan baik, akan tetapi
masih terdapat beberapa endapan sedimen dan sampah pada gedung-gedung
tertentu yang dapat mengganggu kelancaran aliran pada saluran drainase.
Perubahan iklim mempengaruhi pola curah hujan, dengan meningkatnya frekuensi
hujan yang ekstrem dapat menjadi salah satu faktor yang memperburuk kondisi

drainase.



Kondisi topografi pada Kampus Undip Tembalang yang tidak rata dapat
memicu erosi tanah sehingga menyebabkan masalah sedimentasi pada saluran
drainase dan mengalami penyumbatan. Hal ini semakin memperburuk kondisi
genangan saat hujan lebat. Salah satu yang terjadi di parkiran kampus FEB Undip.
Berdasarkan berita dari kompas.com pada 27 Maret 2019 terjadi banjir yang
menggenangi parkiran kampus FEB Undip. Hal ini dikarenakan debit air hujan
yang sangat besar dan saluran air pembuangan yang tersumbat sehingga tidak dapat
menampung yang mengakibatkan air meluap dan menggenangi halaman parkir.
Selain di FEB, terdapat titik genangan lain pada area Undip berada di parkiran
FISIP yang berada di JI. Prof. Eko Budihardjo, dan di J1. Prof. Mr. Sunario yang
berada di antara Gedung FSM dan Gedung FEB.

Terjadinya limpasan juga dapat diperparah oleh penurunan muka air tanah yang
terjadi akibat pengambilan air tanah secara terus-menerus tanpa disertai upaya
konservasi yang memadai. Berdasarkan masterplan Undip periode 2020-2029,
kebutuhan air bersih bagi fasilitas kampus menggunakan sumur dalam. Air yang
bersumber dari sumur diambil dari kedalaman tanah + 36-54 m. Sebaiknya
pengelolaan drainase kampus tidak hanya difokuskan pada pengendalian limpasan,
tetapi juga diarahkan untuk mendukung konservasi air tanah.

Permasalahan yang sudah disebutkan sebelumnya menunjukkan bahwa
diperlukan perbaikan dan peningkatan pada desain sistem drainase di Kampus
Undip Tembalang. Pada masterplan Undip periode 2020-2029, Undip
mengembangkan kampus dengan konsep green & sustainable yang dirancang
dengan konsep green building, serta lingkungan dan infrastruktur yang mendukung
kehidupan sosial dan menjaga kelestarian lingkungan. Pada tahun 2022, telah
dilakukan penelitian terkait perbaikan sistem drainase di Undip. Namun, belum
terealisasi hingga saat ini dikarenakan terdapat perubahan infrastruktur Undip
seperti pembangunan gedung dan penataan ulang kawasan yang berdampak pada
tata ruang dan saluran drainase. Maka, diperlukan rancangan ulang terkait SUDS
agar dapat disesuaikan dengan kondisi infrastruktur terkiniOleh karena itu, penulis
terdorong untuk melakukan studi kembali terkait Review Design Sistem Drainase

Universitas Diponegoro Kawasan Tembalang Sebagai Sistem Pengaliran Air



Hujan Berbasis Green Stormwater Infrastructure (GSI). Adapun GSI merupakan
konsep pemanfaatan infrastruktur hijau untuk menampung, menyerap, serta
memperlambat aliran air hujan sebelum mencapai saluran drainase. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip GSI, sistem drainase tidak hanya berfungsi
mengendalikan limpasan, tetapi juga dapat mendukung konservasi air tanah melalui
peningkatan infiltrasi air hujan ke dalam tanah, sehingga membantu menjaga
keberlanjutan cadangan air tanah di lingkungan kampus. Dengan melakukan review
desain sistem drainase yang berfokus pada infrastruktur hijau, diharapkan akan
tercipta lingkungan kampus yang ramah lingkungan, berkelanjutan dalam
pengelolaan air, dan adaptif terhadap perubahan iklim.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut:

1. Sistem Drainase Undip Tembalang belum sesuai karena perubahan tata guna
lahan sehingga berkurang area terbuka hijau, serta masih terdapat genangan di
beberapa titik.

2. Sistem Drainase Undip Tembalang yang belum mempertimbangkan
GSI/SUDS karena masih menggunakan sistem drainase konvensional.

3. Sistem Drainase Undip Tembalang yang tersumbat akibat sedimentasi dari
erosi tanah dan topografi Undip yang berbukit-bukit.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan permasalahan yang ada adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kecocokan sistem drainase di Kampus Undip Tembalang, Kota
Semarang berdasarkan kondisi eksisting dengan memperhatikan curah hujan?

2. Bagaimana konsep rancangan analisis hidrologi dan hidraulika sistem drainase
menggunakan software EPA SWMM 5.27?

3. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan sistem drainase dengan
Green Stromwater Infrastructure (GSI) yang cocok diterapkan di Kampus

Undip Tembalang, Kota Semarang?
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Rumusan Tujuan

Tujuan dari perencanaan dan perancangan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1.

1.5

1.6
1.

Mengetahui apakah sistem drainase eksisting Kampus Undip Tembalang sudah
memadai dalam menampung limpasan air hujan.

Mengetahui konsep rancangan analisis hidrologi dan hidraulika sistem drainase
Kampus Undip menggunakan software EPA SWMM 5.2

Merekomendasikan  perencanaan dan perancangan sistem drainase
menggunakan prinsip Green Stromwater Infrastructure (GSI) yang diterapkan

di Kampus Undip Tembalang.

Pembatasan Masalah

Beberapa pembatasan masalah dalam review-design sistem drainase ini adalah:

. Wilayah yang dipilih untuk perencanaan sistem drainase adalah Kampus utama

Undip Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah.

Analisis sistem drainase hanya mencakup sistem eksisting dalam menampung
limpasan akibat curah hujan dan simulasi model menggunakan software EPA
SWMM 5.2

Dilakukan perencanaan sistem drainase dengan prinsip Green Stromwater
Infrastructure (GSI) yang relevan dan dapat diimplementasikan di kawasan
studi berupa kolam retensi dan gabungan dari kolam retensi serta sumur
resapan.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) disusun tanpa memasukkan aspek kelayakan

ekonomi.

Rumusan Manfaat

Bagi Mahasiswa

a. Memberikan wawasan pengetahuan tentang perancangan sistem drainase
dengan prinsip Green Stromwater Infrastructure (GSI).

b. Sebagai implementasi teori dan ilmu yang telah diterima selama proses

perkuliahan.



2. Bagi Pihak Perencana Pembangunan Sistem Drainase
Sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan sistem drainase dengan prinsip

Green Stromwater Infrastructure (GSI) di Kampus Undip Tembalang.
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